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Analisis Kesesuaian Perairan untuk Budi Daya Ikan Kerapu Macan
(Epinephelus fuscogutattus) dengan Pendekatan Geospasial
di Desa Pelapis Kabupaten Kayong Utara

Abstrak

Penggunaan teknologi pemetaan yang berkembang merupakan salah satu opsi
dalam menentukan lokasi budi daya. Penerapan teknologi ini digunakan untuk
memetakan lokasi pengembangan budi daya laut yang melibatkan integrasi
parameter ekosistem perairan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan
lokasi yang optimal untuk membudidayakan ikan kerapu macan (Epinephelus
fuscogutattus) dengan pendekatan geospasial. Metode yang digunakan adalah
metode spasial multikriteria analisis dengan menggunakan data primer dan data
sekunder vyaitu salinitas, dissolved oxygen (DO), amonia, potential of hydrogen
(pH), kecerahan, suhu permukaan air, jenis dasar perairan, keterlindungan, faktor
pembatas, kecepatan arus, dan kedalaman di perairan, selanjutnya data kualitas
air tersebut diinterpolasi, reclass dan overlay. Hasil analisis data pemetaan
menunjukan perairan Desa Pelapis potensial dikembangkan untuk budi daya ikan
kerapu macan dengan keramba jaring apung dengan kategori sangat sesuai (S1)
seluas 1,23 (0,20%) Ha, kategori sesuai (S2) seluas 591,71 (97,89%) Ha,
sedangkan wilayah budidaya yang termasuk dalam kategori tidak sesuai (N)
seluas 11,50 (1,90%) Ha.

Kata Kunci : Kesesuaian, Budi Daya, Ikan Kerapu Macan, Geospasial, Desa
Pelapis
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Analysis of Water Suitability for Cultivating Tiger Grouper Fish
(Epinephelus fuscogutattus) using a Geospatial Approach on
Pelapis village, Kayong Utara Regency

Abstrack

The development of mapping technology is one of the options in determining the
location of aquaculture. The application of this technology is used to describe the
location of marine aquaculture development integrated with aquatic ecosystem
parameters. This study aims to determine the location that is suitable for tiger
grouper fish aquaculture. The method used is a multicriteria spatial analysis
method using primary data and secondary data, namely salinity, dissolved oxygen
(DO), ammonia, potential of hydrogen (pH), brightness, water surface
temperature, type of water bottom, protection, limiting factors, current speed, and
depth in the waters, then the water quality data is interpolated, reclass and overlay.
The results of the mapping data analysis show that the waters of Pelapis village
have the potential to be developed for tiger grouper fish farming with floating net
cages with a category (S1) of 1,23 Ha (0,20%), a suitable category (S2) of 591,71
Ha (97,89%), while the cultivation area included in the unsuitable category (N) is
11,50 Ha (1,90%).

Keywords: Suitability, Tiger grouper fish, cultivation, Geospasial, Pelapis village
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) adalah salah satu dari
spesies ikan yang sangat menguntungkan bagi nelayan dan pembudidaya karena
memiliki nilai ekonomi tinggi, memiliki rasa dagingnya yang lezat, memiliki nilai
harga yang tinggi di pasar dan berkurangnya ketersediaan di alam. Ikan kerapu
bebek (Cromileptes altivelis) dan ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus)
adalah dua jenis ikan kerapu yang sering dipilih untuk budi daya di Indonesia
karena memiliki nilai jual yang tinggi (Ode, 2010).

Sebagian nelayan memilih untuk mengembangkan usaha sampingan sebagai
pembudidaya ikan menggunakan keramba jaring apung (KJA), tetapi salah satu
tantangan yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman dan kurangnya
pengetahuan lokasi yang optimal dan paling sesuai untuk mendirikan KJA.
Akibatnya, para pembudidaya terutama pembudidaya ikan kerapu macan belum
mendapatkan lokasi yang sesuai berdasarkan informasi kelayakan perairan
(Wilmansyah et al., 2019). Hal ini menyebabkan pemanfaatan perairan tersebut
tidak tepat dan beresiko tinggi. Kesesuaian lahan untuk budi daya harus
dipertimbangkan untuk memastikan penggunaan lahan tersebut secara tepat.

Budi daya ikan kerapu macan biasanya dibudidayakan KJA di perairan
lepas pantai. Kegiatan budi daya tidak terhindar dari menentukan lokasi tepat
untuk organisme yang akan dibudidaya, pada kenyataannya penentuan lokasi dan
perkembangan budi daya masih bergantung pada kesalahan percobaan atau
perkiraan (Ghani et al., 2015).

Salah satu cara untuk menemukan lokasi budi daya adalah dengan
menggunakan teknologi pemetaan (Budiyanto, 2005). Teknologi ini digunakan untuk
menentukan lokasi yang cocok untuk budi daya laut, yang diintegrasikan dengan
parameter ekosistem perairan. Karena tidak ada data atau pengetahuan masyarakat



tentang lokasi yang tepat untuk KJA, penelitian ini bertujuan untuk menentukan
lokasi yang tepat untuk KJA. Data kualitas air fisika dan kimia serta faktor pembatas
digunakan sebagai dasar untuk mengolah data ini dengan menggunakan aplikasi
ArcGIS dari sistem informasi geografis (SIG). Penelitian ini pernah dilakukan oleh
Valentino (2018) di perairan pulau tegal kecamatan teluk pandan kabupaten
pesawaran dengan hasil penelitian menyatakan bahwa perairan pulau tegal dengan
hasil cukup sesuai untuk dilakukan budi daya ikan kerapu macan.

Desa Pelapis adalah salah satu dari tiga desa di Kecamatan Kepulauan
Karimata, Kabupaten Kayong Utara, yang memiliki potensi besar untuk
pengembangan budi daya perikanan, termasuk untuk ikan kerapu macan
(Epinephelus fuscoguttatus). Memaksimalkan peluang untuk meningkatkan hasil
produksi budi daya di masa yang akan mendatang, potensi sumber daya lautnya
sangat memerlukan penanganan yang baik. Penentuan lokasi yang tepat juga
sangat penting untuk keberhasilan budi daya sesuai dengan jenis budi daya yang
akan dilakukan (Wilmansyah et al.,2019).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana menentukan kawasan atau lokasi yang tepat untuk budi daya
ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) dengan pendekatan geospasial di
Desa Pelapis?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kawasan
yang cocok untuk budi daya ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus)
dengan menggunakan keramba jaring apung di perairan Desa Pelapis.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan didapatnya informasi berupa peta kawasan
yang sesuai untuk budi daya ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus)
menggunakan keramba jaring apung di perairan Desa Pelapis sehingga
mempermudah masyarakat dalam meletakkan wadah budi daya berupa keramba

jaring apung.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil analisis data lingkungan perairan dengan pendekatan geospasial di
perairan Desa Pelapis Kabupaten Kayong Utara menunjukan bahwa wilayah
perairan laut yang potensial dikembangkan untuk budi daya ikan kerapu macan
(Epinephelus fuscogutattus) menggunakan karamba jaring apung dengan kategori
(S1) sangat sesuai seluas 1,23 Ha (0,21%), kategori sesuai (S2) mencapai 591,71
Ha (97,89%), sedangkan wilayah yang termasuk dalam kelas tidak sesuai (N)
seluas 11,50 Ha (1,90%) secara geografis berada di lintang 1°17°52”S dan bujur
109°08°19”.

5.2 Saran

Setelah penelitian dan pengolahan data dilakukan, serta output penelitian
diketahui, disarankan untuk dilakukan penambahan jumlah titik pengambilan data,
sehingga didapatkan hasil yang lebih baik. Jumlah parameter lingkungan yang
berpengaruh terhadap ikan kerapu macan seperti nitrat, fosfat dan gelombang juga

disarankan untuk ditambah guna mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik.
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Sggﬁn Suhu Arus Kedalaman Salinitas Ph Do Kecerahan Keterlindungan J(;neiiali)rz;s:r Amonia Longitude Latitude
St1l 30,1 0,07 9,7 30 [ 6,97 53 5,8 | Terlindung Karang 4,25 | 109,1419249 -1,287192985
St2 30,7 0,56 88 295 | 7,89 6 3,75 | Tidak Terlindung Pasir 0 | 109,1405469 -1,292523765
St3 30,7 0,22 3 30 | 831 4,5 2,75 | Sangat Terlindung Pasir 3,61 | 109,1401645 -1,29656394
St4 29,9 0,49 15 285 | 832 52 2,75 | Tidak Terlindung Karang 0 | 109,1395067 -1,301915382
St5 31,1 0,24 16 313 | 849 6,8 2 | Sangat Terlindung Karang 4,07 | 109,1382331 -1,305289029
St6 30,9 0,09 35 285 | 861 6.4 3,25 | Terlindung Pasir 0 | 109,1381985 -1,311243559
St7 30,9 011 3 292 | 857 4,5 3,25 | Terlindung Karang 2,86 | 109,1379852 -1,315366978
St8 304 0,45 7.8 286 | 856 5,6 3,25 | Tidak Terlindung Pasir 0 109,136172 -1,319744277
St9 304 0,27 2,6 29 | 853 55 3,75 | Sangat Terlindung Karang 0 | 109,1349026 -1,324319833
St10 30,1 0,33 12 29 | 846 52 3,75 | Tidak Terlindung Pasir 2,72 | 109,1351865 -1,328929569
Sti11 313 0,49 8 295 | 847 52 2,75 | Tidak Terlindung Pasir 3,52 | 109,1150879 -1,314979973
St12 31 0,43 6.4 284 | 846 53 2,75 | Tidak Terlindung Pasir 0 109,11987 -1,313336287
St13 30,7 0,66 6.4 292 | 847 52 3,75 | Tidak Terlindung Pasir 0 | 109,1239671 -1,311995496
St14 30,7 0,24 51 285 | 841 55 3,25 | Sangat Terlindung Karang 2,2 | 109,1265694 -1,308166596
St 15 31,1 0,28 51 28 8,54 6,7 2,75 Sangat Terlindung Karang 0 109,1287805 -1,304720477
St 16 31,6 0,48 3 282 | 854 74 1,75 | Tidak Terlindung Karang 3,87 | 109,1314135 -1,30087768
St17 30,3 0,54 15 285 | 832 55 3,25 | Tidak Terlindung Karang 0 | 109,1342605 -1,297389582
St18 30,9 0,27 1 28,1 8,24 4,8 2,75 Sangat Terlindung Karang 4,75 109,1360042 -1,293688509
St19 29,9 0,47 81 282 | 7,92 53 3,25 | Tidak Terlindung Pasir 0 | 109,1389903 -1,289434944
St 20 31,1 0,28 14,3 29 8,22 54 3,25 Sangat Terlindung Lumpur 4,04 109,1384177 -1,294146348
St21 30,4 0,52 6,8 30,3 | 8,02 48 2,75 | Tidak Terlindung Pasir 2,83 | 109,1368299 -1,298697638
St22 29,7 0,39 9,5 29,6 8,44 4,8 4,25 Tidak Terlindung Pasir 2,49 109,1340398 -1,302536367
St23 31,2 0,08 9 30,6 8,43 4,9 3,75 Terlindung Pasir 2,98 109,1365808 -1,303631787
St24 30,5 0,36 10,4 30 8,61 6,5 3,75 Tidak Terlindung Lumpur 0 109,1318568 -1,306188761
St25 30,7 0,31 7,2 30,1 8,63 6,3 3,75 Tidak Terlindung Pasir 0 109,1350677 -1,307581488
St 26 30,9 0,31 9,6 30 8,52 54 3,75 Tidak Terlindung Lumpur 0 109,1306126 -1,310198661
St27 29,8 0,43 84 29 8,57 5,3 3,75 Tidak Terlindung Lumpur 0 109,1343896 -1,311429657
St 28 30,9 0,26 9,6 30,2 8,46 4,6 4,25 Sangat Terlindung Lumpur 0 109,1284849 -1,314162031
St29 30,4 0,57 10,5 30,4 8,47 4,9 3,75 Tidak Terlindung Lumpur 0 109,125265 -1,317257132
St 30 29,8 0,57 105 30,2 | 847 4,9 3,75 | Tidak Terlindung Lumpur 0 | 109,1327144 -1,316485488
St31 304 0,52 8,9 305 | 855 53 2 | Tidak Terlindung Lumpur 0 109,130046 -1,320198181
St32 30,1 0,44 10,7 30 | 844 51 2,75 | Tidak Terlindung Lumpur 0 109,12722 -1,325681129
St33 31,3 0,35 10,7 306 | 843 54 2,75 | Tidak Terlindung Pasir 0 | 109,1199759 -1,32095751
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Lampiran 2. Dokumentasi penelitian dan pengolahan data

Pengambilan data kualitas air di
perairan pulau pelapis dengan
menggunakan alat water quality

cheker

Pengambilan data arus,
kecerahan dan jenis dasar

perairan.

Pengambilan sampel air untuk
data amonia di sekitaran pesisir

pulau pelapis.
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Pengambilan data kedalaman di

setiap titik stasiun pulau pelapis.

IDW (Inverse Distance
Weighting)  digunakan  untuk
memperkirakan nilai-nilai  di
lokasi-lokasi yang belum diukur
berdasarkan  nilai-nilai  dari

lokasi-lokasi yang sudah diukur

Clip digunakan untuk memotong
atau memfilter data spasial agar

sesuai dengan batas area tertentu.
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Reclassify di ArcGIS digunakan
untuk mengubah nilai data raster
menjadi kelas baru berdasarkan

aturan atau skema tertentu.

Raster to Polygon digunakan
untuk mengkonversi data raster

menjadi data poligon.

Dissolve  digunakan  untuk
menggabungkan fitur-fitur vektor
yang memiliki nilai atribut yang
sama menjadi satu fitur yang

lebih besar.
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10.

Menambahkan nilai dari kategori

yang di kali dengan bobot dan

. L b, a1

penentuan Kriteria dari masing — [|i=

masing parameter air.

11.

Intersect  digunakan  untuk
menentukan area yang tumpang
tindih antara dua atau lebih layer
vektor dan menghasilkan layer
baru yang hanya berisi area
tumpang tindih.

12.

Nilai  dari dari  sepuluh i

parameter kemudian ditambah |f

dan didapatkan hasil kesesuaian




